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Abstrak: Proses pembelajaran pada masa pandemi covid-19 yang dilaksanakan 

dirumah demi memutuskan mata rantai penyebaran covid 19. “Ketidaksiapan 

semua unsur salah satunya ialah guru dalam pembelajaran menjadi kendala yang 

besar juga, adanya perubahan cara belajar mengajar dari tatap muka menjadi dalam 

jaringan membutuhkan kesiapan dari semua unsur. Oleh karena itu, Kepemimpinan 

kepala sekolah merupakan salah satu faktor diantara faktor-faktor yang lain yang 

dapat mempengaruhi kinerja guru masa pandemi covid-19. Tujuan dilakukannya 

penelitian ini untuk mendeskripsikan dan menganalisis pengaruh dari 

kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru pada masa pandemi Covid-19. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survey dengan 

jumlah sampel sebanyak 40 Guru. Teknik pengumpulan data menggunakan 

kuesioner dengan skala likert. Data dianalisis dengan menggunakan teknik kolerasi 

dan regresi sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh 

kepemimpinan kepala sekolah sangat dominan terhadap kinerja guru Taman 

Kanak-kanak kapanewon Karangmojo. Maka dapat disimpulkan semakin baik 

kepemimpinan kepala sekolah maka semakin baik pula kinerja guru pada masa 

pandemi Covid-19. 

Kata kunci: Kepemimpinan,kepala sekolah, kinerja guru 

 

Abstract: The learning process during the covid-19 pandemic which was carried 

out at home to break the chain of the spread of covid 19. "The unpreparedness of 

all elements, one of which is the teacher in learning is a big obstacle too, the 

change in the way of teaching and learning from face to face to online requires 

readiness from all element. Therefore, the leadership of the principal is one of the 

factors among other factors that can affect the performance of teachers during the 

COVID-19 pandemic. The purpose of this study was to describe and analyze the 

influence of the principal's leadership on teacher performance during the Covid-19 

pandemic. This study uses a quantitative approach with a survey method with a 

sample of 40 teachers. Data collection techniques using a questionnaire with a 

Likert scale. Data were analyzed using correlation and simple regression 

techniques. The results showed that the influence of the principal's leadership was 

very dominant on the teacher's performance at Kanaewon Kindergarten 

Karangmojo. So it can be concluded that the better the leadership of the principal, 

the better the teacher's performance during the Covid-19 pandemic.. 
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Pendahuluan 
Permasalahan global sedang melanda berbagai negara di dunia seiring dengan 

munculnya wabah Covid-19 hingga akhirnya menjadi pandemi. Berbagai wilayah di 

Indonesia pun ikut terkena pandemi Covid-19 ini dan berpengaruh terhadap semua 

sektor yang ada di masyarakat, termasuk sektor pendidikan. Sektor pendidikan harus 

mampu menghadapi pandemi ini agar kegiatan pembelajaran dapat berjalan.Untuk 

memutuskan mata rantai penyebaran Covid-19 ini, kegiatan pembelajaran di sekolah 

akhirnya dilaksanakan secara daring (dalam jaringan). Kegiatan pembelajaran daring ini 

diperkirakan akan berpengaruh terhadap kinerja guru dalam mengajar. Banyak 

tantangan yang mengharuskan guru untuk menguasainya dalam kegiatan pembelajaran 

pada masa pandemi Covid-19 ini. Selama masa pandemi ini, banyak sekolah yang 

menerapkan kegiatan pembelajaran daring, termasuk Taman Kanak-kanak kapanewon 

Karangmojo. Sesuai edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dilanjutkan edaran 

dari Gubernur edaran dari Bupati serta edaran Kepala Dinas Pendidikan Pemuda dan 

Olahraga Kabupaten Gunungkidul kegiatan pembelajaran di Taman Kanak-kanak 

Kapanewon Karangmojo ini dilaksanakan secara daring melalui kegiatan Belajar Dari 

Rumah (BDR).  

Sebagai komponen dalam bidang pendidikan, seorang guru harus berperan serta 

secara aktif dan menempatkan kedudukannya sebagai tenaga profesional, sesuai dengan 

tuntutan masyarakat yang semakin berkembang, sehingga ia dituntut memiliki 

integritas, loyalitas, dedikasi, dan responsibility untuk mewujudkan dirinya menjadi 

guru profesional. Pernyataan tersebut dapat memberikan gambaran kepada kita semua 

bahwa begitu pentingnya peran seorang guru, meskipun saat ini kita telah hidup di 

zaman yang modern, zaman dimana teknologi merupakan hal yang biasa kita temui 

bahkan kita gunakan dalam kegiatan sehari-hari, bahkan dunia pendidikan saat inipun 

sedang giat-giatnya dalam mengembangkan teknologi untuk diimplementasikan dalam 

kegiatan belajar mengajar di sekolah, namun peran seorang guru tetap tidak tergantikan. 

Adanya kegiatan pembelajaran daring ini tentu saja akan berdampak pada kinerja guru. 

Menurut wikipedia, Kinerja adalah sebuah kata dalam bahasa 

indonesia dari kata dasar kerja yang menerjemahkan kata dari bahasa asing prestasi. 

Bisa pula berarti hasil kerja. Kinerja merupakan akar kata dari kerja dan memiliki arti 

sesuatu yang dicapai, prestasi yang diperlihatkan dan kemampuan kerja. 

Kinerja guru (Rukmana, 2021) adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh 

seorang guru di lembaga pendidikan atau sekolah sesuai dengan tugas dan tanggung 

jawabnya dalam mencapai tujuan pendidikan. Kinerja guru dapat dilihat dan diukur 

berdasarkan spesifikasi atau kriteria kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap guru. 

Kinerja guru merupakan suatu gambaran bagaimana seorang guru melaksanakan 

tugasnya dalam proses pembelajaran. Kinerja guru adalah hasil kerja guru yang 

terefleksi dalam cara merencanakan, melaksanakan dan menilai proses pembelajaran 

yang intensitasnya dilandasi oleh etos kerja, serta disiplin profesionalnya dalam proses 

pembelajaran. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kata
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Kata
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Dasar&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Hasil
https://id.wikipedia.org/wiki/Kerja
https://id.wiktionary.org/wiki/kerja
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Pada masa pandemi ini, banyak hal yang mempengaruhi kinerja guru dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran daring. Salah satunya adalah kepemimpinan 

kepala sekolah.  

Kepala sekolah selaku pemimpin di sekolah harus mampu menggerakkan guru 

untuk selalu meningkatkan kinerjanya. Kepala sekolah adalah tenaga fungsional guru 

yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah dimana diselenggarakan proses belajar 

mengajar atau tempat dimana terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran 

pelajaran dan murid yang menerima pelajaran 

Tentunya dalam mengelola kegiatan pembelajaran daring di sekolah, peran 

kepala sekolah sangat penting agar dapat terus menjalankan kepemimpinannya dengan 

baik pada masa pandemi ini. Kepala sekolah dituntut mampu mengelola situasi darurat 

agar proses pembelajaran dapat terlaksana. Kepala sekolah bertanggung jawab atas 

lingkungan sekolah dan kenyamanan serta ketertiban warga sekolah. Guru, siswa, dan 

orang tua harus merasakan rasa aman dan nyaman ini. Termasuk keamanan dan 

kenyamanan selama tanggap darurat Covid-19. 

Menurut Badrudin et al., (2020) hasil penelitiannya menyebutkan; 

pertama,terdapat pengaruh yang signifikan Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap 

Kinerja Guru SD Kecamatan Antapani Kota Bandung. Kedua, terdapat pengaruh yang 

signifikan kegiatan Kelompok Kerja Guru terhadap Kinerja Guru SD Kecamatan 

Antapani Kota Bandung. 

Dari hasil penelitian (Russamsi et al., 2020)  telah diungkapkan bahwa pengaruh 

kepemimpinan kepala sekolah dan peningkatan profesional guru sangat dominan 

terhadap kinerja guru pada masa pandemi covid-19. Penelitian ini memberikan 

gambaran tentang pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan profesional guru 

terhadap kinerja guru di sekolah.  

Sebagaimana hasil pengamatan yang peneliti lakukan di Taman Kanak-kanak 

Kapanewon Karangmojo yang merupakan Kapanewon dengan jumlah 40 Taman 

Kanak-kanak  dan membutuhkan sumber daya manusia yang dapat memberikan 

kemajuan serta pelayanan yang maksimal kepada para siswa serta orangtua dalam masa 

pandemi covid-19. Untuk itu pengembangan diri seorang guru merupakan hal yang 

terpenting, tetapi keadaan yang ada bahwa pengembangan diri belum tampak dan 

kurang maksimal salah satunya adalah kesulitan dalam penguasaan dan pembuatan 

media bahan ajar video selama pelaksanaan pembelajaran daring. Hal ini banyak 

penyebabnya salah satunya masih rendahnya usaha pengembangan diri guru serta 

kurangnya maksimalnya bimbingan pembelajaran dari kepala sekolah.  

Betapa pentingnya permasalahan profesional guru tersebut, maka perlu 

dilakukan penelitian yang intensif dan memadai guna mendapatkan informasi berkenaan 

dengan berbagai hal yang memberikan konstribusi terhadap kinerja guru di Taman 

Kanak-kanak Kapanewon Karangmojo. Dalam hal ini faktor yang diduga dominan ada 

hubungan dengan kinerja guru yakni faktor kepemimpinan kepala sekolah dan 

profesional guru. Sehingga dalam permasalahan ini maka peneliti tertarik untuk 
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melakukan penelitian lebih lanjut berkaitan dengan pengaruh kepemimpinan kepala 

sekolah terhadap kinerja guru pada masa masa pandemi Covid-19.  

 

Tujuan dilakukannya penelitian ini untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru pada maasa pandemi 

Covid-19, khususnya di Taman Kanak-kanak Kapanewon Karangmojo. Konsribusi 

penelitian diharapkan berguna bagi; (1) Institusi pendidikan, kiranya dapat dijadikan 

sebagai bahan pertimbangan dan masukan/sumber informasi dalam pengambilan 

kebijakan yang berkaitan dengan pengembangan diri pendidi; (2) guru sebagai 

gambaran pentingnya mengembangakan diri secara maksimal dan bersikap positif 

terhadap kinerja; (3) penelitian lainnya sebagai referensi dalam melakukan penelitian-

penelitian lain dan selanjutnya. 

 

Metode Penelitian 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Hal ini karena peneliti 

menggunakan penelitian ini untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif 

atau statistik atau angka, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

Selanjutnya penelitian ini merupakan jenis penelitian survey, dimana informasi 

dikumpulkan oleh peneliti dari responden dengan menggunakan kuesioner atau angket.  

Waktu dan Tempat Penelitian 

Waktu pelaksanaan penelitian ini adalah pada Tahun Ajaran 2021-2022. 

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Juli sampai Agustus 2021. Untuk tempat 

penelitian, penelitian ini akan dilakukan di Kapanewon Karangmojo dengan 

menitikberatkan pada Taman Kanak-kanak di Kapanewon Karangmojo. 

Target/Subjek Penelitian 

Adapun populasi dalam penelitian berjumlah 40 Taman Kanak-kanak di 

Kapanewon Karangmojo. Teknik pengambilan sampling dalam penelitian ini adalah 

sampel jenuh, dimana semua anggota populasi dijadikan sebagai sampel. Dengan 

demikian sampel dalam penelitian ini sampel yang digunakan berjumlah 40 responden. 

Prosedur 

Jenis penelitian yang dipakai adalah asosiatif, dimana tujuannya adalah untuk 

mengetahui atau mencari keterhubungan antara variabel independen terhadap variabel 

dependennya. Sugiyono (2018) mengartikan bahwa variabel adalah suatu atribut atau 

sifat atau nilai dari orang, obyek, organisasi atau kegiatan yang mempunyai variasi 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
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kesimpulannya. Ada dua variabel dalam penelitian ini, yaitu kepemimpinan kepala 

sekolah sebagai variabel bebas (X) dan kinerja guru sebagai variabel terikat (Y).  

 

 

Data, Instrumen, dan Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah angket atau 

kuisioner. Metode angket dipilih oleh peneliti dengan pertimbangan bahwa metode 

angket melalui google form lebih efisien untuk mengumpulkan data dari responden di 

masa pandemi ini. Uraian langkah-langkah dalam penyusunan instrumen adalah sebagai 

berikut: 

1. Menetapkan variabel penelitian yang akan diteliti. 

2. Memberi defini operasioanal dari variabel-variabel yang ditetapkan. 

3. Menentukan indikator yang ingin diukur. 

4. Menjabarkan indikator menjadi butir-butir pertanyaan atau pernyataan. 

Butir-butir instrumen dalam angket ini bersifat non tes dan dirancang menurut 

skala Likert dengan empat alternatif jawaban. Alternatif jawaban Selalu, Sering, 

Jarang,dan Tidak Pernah untuk variabel X. Alternatif jawaban Sangat Setuju, Setuju, 

Tidak Setuju, dan Sangat Tidak Setuju untuk variabel Y.  

 

Skoring untuk masing-masik pilihan jawaban adalah sebagai berikut: 

Tabel 1.Skor Alternatif Jawaban Angket 

Variabel X Variabel Y 

Selalu                         skor 4  Sangat Setuju                      skor 4  

Sering                         skor 3  Setuju                                  skor 3  

Jarang skor 2  Tidak setuju                         skor 2  

Tidak Pernah              skor 1 Sangat Tidak Setuju            skor 1 

Teknik Analisis Data 

Dalam menganalisis data digunakan uji validitas, uji reliabilitas, dan analisis 

regresi linier sederhana 

 

Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
Analisis Deskriptif  

Pada pengujian ini digunakan untuk mengetahui skor minimum dan skor 

maksimum, Mean dan Standar deviasi dari masing-masing variabel. Adapun hasilnya 

sebagai berikut:  

 

Tabel 2. Hasil Analisis Deskriptif Per Variabel 

Variabel N Min Max Mean Std.Deviasi 

Kepemimpinan Kepala 

Sekolah (X) 

40 24 68 59.23 8.891 
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Kinerja Guru (Y) 40 34 52 45.53 5.179 

Valid N(listwise) 40     

 

Setelah diketahui satistik deskriptif masing-masing variabel, kemudian 

dilakukan pengkatagorisasian data dengan interval kategori. Kategorisasi yang 

dilakukan adalah kategorisasi jenjang berdasarkan distribusi normal. Berikut adalah 

norma kategorisasi yang diterapkan untuk masing- masing  variabel ke dalam tiga 

interval kategori yaitu tinggi, sedang dan rendah. 

Tabel 3. Norma Kategorisasi 

Kategorisasi Deviasi Standar 

Tinggi X M+SD 

Sedang M-SD X M+SD 

Rendah X M-SD 

 

Keterangan: 

M = Mean 

SD = Standar Deviasi 

 

Kepemimpinan Kepala sekolah dinilai dari jawaban responden melalui 17 butir 

kuisioner yang telah dinyatakan valid dan reliabel. Berdasarkan tabel.2 diperoleh data 

kepemimpinan kepala sekolah dengan skor minimum 24, skor maksimum 68, Mean 

59,23 dengan Standar Deviasi sebesar 8.891. Selanjutnya data tersebut dikategorikan ke 

dalam interval yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Berikut perhitungan penentuan 

berdasarkan norma kategorisasi. 

 

Tinggi 

X M+SD 

X 59.23+8.891 

X 68,121 

 

Sedang 

M-SD X M+SD 

59.23-8.891 X 59.23+8.891 

50.339 X 68,121 

 

Rendah 

X M-SD 

X 59.23-8.891 

 X 50.339 

Tabel 4. Deskripsi Kepemimpinan Kepala Sekolah (X) 

 

Kategorisasi Frequency Percent Valid 

Percent 

Commulative 

Percent 

Valid    Tinggi 3 7.50 7.50 7.50 

             Sedang 31 77.50 90.00 90.00 

             Rendah 6 15.00 15.00 100.00 

             Total 40 100.00 100.00  

 

Berdasarkan tabel tersebut terlihat bahwa mayoritas responden di TK 

Kapanewon Karangmojo Gunungkidul memiliki persepsi bahwa kepemimpinan kepala 
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sekolah tergolong sedang sebanyak 31 responden (77.50%). Sedangkan untuk 3 

responden (7.50%) dengan persepsi kepemimpinan kepala sekolah tinggi dan 6 

responden (15%) dengan persepsi kepemimpinan kepala sekolah rendah. 

Kinerja guru dinilai dari jawaban responden melalui 13 butir kuisioner yang 

telah dinyatakan valid dan reliabel. Berdasarkan tabel.2 diperoleh data guru dengan skor 

minimum 34, skor maksimum 52, Mean 45.53 dengan Standar Deviasi sebesar 5.179. 

Selanjutnya data tersebut dikategorikan ke dalam interval yaitu tinggi, sedang, dan 

rendah. Berikut perhitungan penentuan berdasarkan norma kategorisasi. 

 

Tinggi 

X M+SD 

X 45.53+5.179 

X 50.709 

 

Sedang 

M-SD X M+SD 

45.53-5.179 X 45.53+5.179 

40.351 X 69.334 

 

Rendah 

X M-SD 

X 45.53-5.179 

 X 40.351 

Tabel 5. Deskripsi Kinerja Guru (Y) 

 

Kategorisasi Frequency Percent Valid 

Percent 

Commulative 

Percent 

Valid    Tinggi 10 25.00 25.00 25.00 

             Sedang 21 52.50 52.50 77.50 

             Rendah 9 22.50 22.50 100.00 

             Total 40 100.00 100.00  

 

Berdasarkan tabel tersebut terlihat bahwa mayoritas responden di TK 

Kapanewon Karangmojo Gunungkidul memiliki persepsi bahwa kinerja guru tergolong 

sedang sebanyak 21 responden (52.50%).Sedangkan untuk 9 responden (22.5%) dengan 

persepsi kinerja guru rendah dan 10 responden (25.00%) dengan persepsi kinerja guru 

tinggi. 

 

Analisis Regresi Sederhana 

Pada analisis ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. 

Tabel 6.Analisis Regeresi sederhana 

 

X Y XY X
2
 Y

2
 ὶ  

2369 1821 108542 143387 83947 0,989 

 

Interpretasi koefisien korelasi secara sederhana adalah : 

0 ὶ πȟς   sangat rendah 

0,2  ὶ πȟτ = rendah 
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0,4 ὶ πȟχ = sedang  

0,7 ὶ πȟω = tinggi 

0,9 ὶ ρ = sangat tinggi 

Dengan demikian maka dapat disimpulaka korelasi hubungan antara 

Kepemimpinan Kepala sekolah dengan kinerja guru sangat tinggi yaitu 0,989. 

 

Pembahasan 

Merujuk hasil penelitian di atas, variabel kepemimpinan kepala sekolah (X) 

dapat diketahui mayoritas responden di TK Kapanewon Karangmojo Gunungkidul 

memiliki persepsi bahwa kepemimpinan kepala sekolah tergolong sedang sebanyak 31 

responden (77.50%). Sedangkan untuk 3 responden (7.50%) dengan persepsi 

kepemimpinan kepala sekolah tinggi dan 6 responden (15%) dengan persepsi 

kepemimpinan kepala sekolah rendah. 

Sedangkan dari hasil temuan penelitian untuk kinerja guru (Y) mayoritas 

responden di TK Kapanewon Karangmojo Gunungkidul memiliki persepsi bahwa 

kinerja guru tergolong sedang sebanyak 21 responden (52.50%).Sedangkan untuk 9 

responden (22.5%) dengan persepsi kinerja guru rendah dan 10 responden (25.00%) 

dengan persepsi kinerja guru tinggi. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui koefisien korelasi antara Kepemimpinan 

Kepala Sekolah (X) terhadap Kinerja Guru (Y) sebesar 0.989 yang berarti tingkat 

hubungan anatara Kepemimpinan Kepala Sekolah  (X) terhadap Kinerja Guru (Y) 

berada pada tingkat sangat tinggi, maka dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh positif Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam mewujudkan Kinerja 

Guru di Kapanewon Karangmojo. 

 

 

Kesimpulan  
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 

1. Variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah dapat diketahui mayoritas responden di 

TK Kapanewon Karangmojo Gunungkidul memiliki persepsi bahwa 

kepemimpinan kepala sekolah tergolong sedang sebanyak 31 responden 

(77.50%). Sedangkan untuk 3 responden (7.50%) dengan persepsi 

kepemimpinan kepala sekolah tinggi dan 6 responden (15%) dengan persepsi 

kepemimpinan kepala sekolah rendah. 

2. Variabel kinerja Guru diperoleh untuk kinerja guru (Y) mayoritas responden di 

TK Kapanewon Karangmojo Gunungkidul memiliki persepsi bahwa kinerja 

guru tergolong sedang sebanyak 21 responden (52.50%).Sedangkan untuk 9 

responden (22.5%) dengan persepsi kinerja guru rendah dan 10 responden 

(25.00%) dengan persepsi kinerja guru tinggi. 
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3. Berdasarkan hasil penelitian diketahui koefisien diketahui koefisien korelasi 
antara Kepemimpinan Kepala Sekolah (X) terhadap Kinerja Guru (Y) sebesar 

0.989 yang berarti tingkat hubungan anatara Kepemimpinan Kepala Sekolah  

(X) terhadap Kinerja Guru (Y) berada pada tingkat sangat tinggi, maka dari hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif Kepemimpinan 

Kepala Sekolah dalam mewujudkan Kinerja Guru di Kapanewon Karangmojo. 

 

Dari hasil penelitian ini rekomendasi yang dapat diberikan: 

1. Meskipun perilaku kepemimpan kepala sekolah TK berada pada kategori 
sedang, kinerja mengajar guru TK dapat ditingkatkan lebih baik lagi dengan 

meningkatkan sub dimensi struktur memprakarsai (peran). Hal ini penting 

dilakukan karena akan mampu meningkatkan kinerja mengajar guru TK. 

Peningkatan struktur memprakarsai (peran) dapat dilakukan dengan cara 

menegaskan seberapa besar wewenang maupun tanggung jawab yang harus 

dipikul baik untuk masing- masing pekerjaan (baik untuk guru, maupun kepala 

sekolah itu sendiri) yang merupakan bagian dari pekerjaan yang lebih besar 

dimana sasarannya adalah untuk tercapainya tujuan organisasi yang telah 

ditetapkan, kepala sekolah dapat menyediakan saluran komunikasi yang dapat 

dimanfaatkan oleh kepala sekolah itu sendiri, guru, staf sekolah untuk 

menyampaikan masukan dan pendapat dari masing-masing individu tersebut, 

dan juga kepala sekolah dapat menyediakan pedoman kerja yang jelas, agar guru 

dapat melakukan pekerjaan secara terkendali dan konsisten. Sehingga nantinya 

dapat diketahui kelemahan dari sistem yang ada di sekolah, apakah kelemahan 

itu disebabkan karena faktor manusianya ataupun ada perubahan dalam sistem 

pelayanan pendidikan. 

2. Meskipun kinerja mengajar guru TK telah dilakukan dengan baik, tetapi kinerja 

mengajar guru TK dapat ditingkatkan lagi dengan meningkatkan sub dimensi 

yang berkaitan dengan merancang dan merencanakan pembelajaran. 

3. Berdasarkan pengaruh yang diberikan oleh perlaku kepemimpinan kepala 
sekolah terhadap kinerja mengajar guru TK, disarankan bahwa perilaku yang 

berkaitan dengan kinerja mengajar guru lebih diperdalam lagi. Sehingga apabila 

kepala sekolah hendak meningkatkan kinerja guru, maka yang sebaiknya 

dilakukan adalah merubah perilaku kepemimpinannya dan meningkatkan lagi 

pemberian motivasi kepada guru. 
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